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1.1 Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan berperan penting guna menunjang perkembangan sektor 
perekonomian, diantara banyaknya lembaga keuangan yang ada bank adalah 
lembaga keuangan yang sudah tidak asing bagi masyarakat.Pengertian bank 
menurut pasal 1 UU No.10 tahun 1998 tentang UU No.7 tahun 1992 tentang 
perbankan adalah bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkantaraf hidup rakyat banyak. 
Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran sebagai perantara 
keuangan ( financial Intermediary ) antara pihak-pihak yang memiliki dana 
berlebih ( Surplus Unit ) dengan pihak yang memerlukan tambahan dana ( Deficit 
Unit ) serta lembaga yang mempunyai fungsi untuk melancarkan lalu lintas sistem 
pembayaran ( IAI No.31 mengenai Akuntansi Perbankan ). 
 Dalam kegiatan menghimpun dana, bank akan memberikan bunga kepada 
nasabahnya, sedangkan dalam kegiatan menyalurkan danabank akan memperoleh 
pendapatan dari bunga yang bisa digunakan dalam membiayai usahanya baik dari 
sisi operasional maupun untuk masa yang akan datang. Bank memperoleh laba 
ketika jumlah pendapatan lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah biaya 
pengeluaran bank.Pada saat pengambilan keputusan dari kebijakan kredit, pihak 





Faktor eksternal diantaranya inflasi dan BI rate, serta indeks produksiindustri 
yang merupakan indikator dari perekonomian makro sedangkan faktor dariinternal 
yaitu dana dari pihak ketiga yang meliputi simpanan dalam bentuk tabungan, 
deposito dan giro.  
Agar kredit dari perbankan dapat disalurkan dengan optimal maka perlu 
dilakukan analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan kredit. 
BI rate yang meningkat akan berakibat pada suku bunga kredit. Meningkatnya 
suku bunga kredit menyebabkanmasyarakat mengurungkan keinginannya untuk 
meminjam dana di bank. Selain itu, inflasi juga akan berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. Inflasi yang ringan akan berpengaruh terhadap kondisi internal 
bank sehingga memicu naiknya suku bunga tabungan dan deposito yang 
berpengaruh pada suku bunga kredit.  
Naiknya suku bunga deposito membuat masyarakat memilih menyimpan 
dananya untuk memperoleh keuntungan dari pendapatan atas bunga. Kemudian 
dana dari simpanan nasabah tersebut di putar kembali oleh bank sebagai sumber 
dana untuk penyaluran kredit. Namun sebaliknya jika hiperinflasi yang terjadi 
maka akan menyebabkan harga meningkat dan daya beli masyarakat menurun 
sehingga menyulitkan masyarakat untuk melakukan produksi, investasi dan juga 
konsumsi serta tingkat suku bunga kredit yang melambung tinggi  mengakibatkan 
minat masyarakat akan kredit menurun. 
Adapun indeks produksi industri dari perekonomian makro yang menjadi 
pendekatan untuk mengukur hasil produksi (output) dari suatu industri. Angka 





sehingga menjadi peluang bagi sektor perbankan untuk menyalurkan dana dalam 
bentuk kredit guna pengembangan usaha para pelaku bisnis. 
Apabila bank memperoleh laba tinggi dapat dikatakan semakin profitable 
bank tersebut. Semakin meningkatnya keuntungan bank dalam setiap tahunnya 
menjadikankekuatan paling penting yang dimiliki bank untuk terus berkembang 
dan tumbuh di masa mendatang.Mengingat  peran bank begitu pentingdalam 
menjalankan fungsinya sehingga perlu diatur dengan benar. Salah satu layanan 
bank dalam menyalurkan dananya adalah kredit. Sehingga kredit menjadi sumber 
pendapatan bagi bank di Indonesia. 
Kredit yaitu penyediaan dana atau penagihan utang, berdasarkan 
padakesepakatan dan persetujuan dalam meminjam serta melunasi utangnya 
sesuai jangka waktu dansejumlah bunga yang telah disepakati.Profitabilitas yang 
baik terjadi jika pendapatan meningkat dari waktu ke waktu, hal tersebut bisa 
dilihat dari besarnya penyaluran kredit yang meningkat.Namun, yang terjadi pada 
bank pemerintah menunjukkan hal yang sebaliknya, seperti yang disajikan pada 
tabel 1.1. 
Pada penelitian yang akan dilakukanmenggunakan objek bank pemerintah 
yang ada di Indonesia yang terdiri dari Bank BNI, BRI, BTN dan Bank Mandiri. 
Adapun data dari pertumbuhan kredit bank pemerintah dari tahun 2011 triwulan 
satu sampai dengan 2016 triwwulan dua. Untuk lebih detailnya mengenai 
pertumbuhankredit yang dilakukan oleh bank-bank pemerintahyang ada di 
Indonesia dari tahun 2011 triwwulan satu sampai dengan 2016 triwulan dua bisa 






TOTAL PERTUMBUHAN KREDIT DI BANK PEMERINTAH 
PERIODE TAHUN 2011-2016 
Sumber : laporan keuangan publikasi (data diolah ) 
Berdasarkan dari data yang tertera pada tabel 1.1 dapat diketahui bahwa 
prosentase dari realisasi pertumbuhan kredit dari tahun 2011 sampai dengan 
2016cenderung mengalami peningkatan.Namun,yang terjadi pada bank 
pemerintah ini tidak semuanya mengalami peningkatan, karena ternyata yang 
terjadi pada bank pemerintah selama periode tertentu cenderung mengalami 
penurunan pertumbuhan kredit yang bisa dilihat dari rata-rata tren yang secara 
keseluruhan bank pemerintah memiliki rata-rata tren yang negatif. 
Jika dilihat secara lebih rinci lagi maka dapat diketahui pada tahun 2011-2012 
terlihat tren pada Bank Mandiri negatif, sejalan dengan itu pada tahun 2012 ke 
2013hal yang sama terjadi pada bank BTN dimana tren tersebut negatif sebesar -
4,58. Kemudian pada tahun 2014 keseluruhan bank pemerintah memiliki tren 
yang negatif. terlihat dari trennya yang positif pada bank BRI dan BNI. 
Selanjutnya pada tahun 2015 mulai membaik, dimana hanya bank mandiri yang 
memiliki tren negatif. Kemudian di tahun 2016 terjadi penurunan yang 
menyeluruh pada pertumbuhan kredit di bank pemerintah. 
Dalam situs finansial bisnis- menurunya pertumbuhan kredit disebabkan 
Nama 
Bank 




(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 
BNI 18,7 21,81 3,09 24,24 2,44 9,7 -14,6 17,42 7,72 9,67 -7,74 -2,43 
BRI 17,8 22,57 4,81 23,76 1,19 13,88 -9,87 13,91 0,03 -96,3 -110 -23,8 
BTN 22 27,09 5,05 22,51 -4,58 15,03 -7,48 20,19 5,17 7,16 -13 -3,99 





 karena sektor perdagangan mengalami penurunan pertumbuhan yang 
signifikan diakhir tahun 2014. Menurut analis Lembaga Penjaminan Simpanan 
(LPS) Seno Agung Kuncoro, perbankan memilih menyalurkan pembiayaan 
kesektor konsumsi akibat melemahnya perekonomian domestik.Melihat kredit 
yang disalurkan berdasarkan jenisnya, Kredit Modal Kerja menurun sebesar 
10,6% dan kredit investasi menurun signifikan sebesar 12,7% pada tahun 2014.  
Kenyataan tersebut menunjukkan masih terdapat masalah pada penyaluran 
kredit di bank pemerintah, sehingga perlu dicari faktor yang menyebabkan 
menurunnya pertumbuhan kredit. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pertumbuhan kredit dengan mengaitkan faktor yang 
mempengaruhinya.Keadaan tersebut merupakan latar belakang atau penyebab 
untuk melakukan penelitian ini terutama menjawab apa saja yang dapat 
mempengaruhi realisasi pertumbuhan kredit pada Bank Pemerintah. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka dapat di buat perumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakahpertumbuhan DPK, BI rate, inflasi dan indeks produksi industri 
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan kredit pada bank pemerintah? 
2. Apakah pertumbuhan tabungansecara parsial memiliki pengaruh positifyang 
signifikan terhadap pertumbuhankredit pada bank pemerintah? 
3. Apakah pertumbuhandeposito secara parsial memiliki pengaruh positifyang 





4. Apakah pertumbuhan giro secara parsial memiliki pengaruh positifyang 
signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada bank pemerintah? 
5. Apakah BI rate secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap pertumbuhan kredit pada bank pemerintah? 
6. Apakah pertumbuhan inflasi secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada bank pemerintah? 
7. Apakah pertumbuhan indeks produksi industrisecara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada bank 
pemerintah? 
8. Diantara DPK, BI rate, inflasi dan indeks produksi industri manakah yang 
memiliki pengaruh dominan terhadap pertumbuhan kredit pada bank 
pemerintah? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan perumusan masalah yang ada, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah:  
1. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh pertumbuhanDPK dan BI rate, 
tingkat inflasi dan indeks produksi industri secara bersama-sama terhadap 
pertumbuhan kredit pada bank pemerintah. 
2. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh pertumbuhantabungan secara parsial 
terhadap pertumbuhan kredit pada bank pemerintah. 
3. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh pertumbuhandeposito secara parsial 
terhadap pertumbuhan kredit pada bank pemerintah. 





pertumbuhan kredit pada bank pemerintah. 
5. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh BI rate secara parsial terhadap 
pertumbuhan kredit pada bank pemerintah. 
6. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh pertumbuhan inflasi secara parsial  
terhadap pertumbuhan kredit pada bank pemerintah. 
7. Untuk mengetahui signifikansi pengaruhindeks produksi industrisecara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada 
bank pemerintah? 
8. Diantara DPK, BI rate, inflasi dan indeks produksi industri manakah yang 
memiliki pengaruh dominan terhadap pertumbuhan kredit pada bank 
pemerintah? 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan  memberikan manfaat 
bagi pihak yang  membutuhkan, diantaranya adalah: 
1. Bagi Bank 
Dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan bank dapat menjadikannya 
sebagai bahan evaluasi yang dilaksanakan oleh manajemen bank dalam mengelola 
pengalokasian dananya melalui penyaluran  kreditnya. 
2. Bagi Penulis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan menambah wawasan tentang pertumbuhan kredit bank dalam 
penerapan teori yang telah di peroleh selama ini dalam menempuh  studi bidang 





3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Diharapkan dapat menambah pembendaharaan perpustakaan STIE Perbanas 
sehingga dapat digunakan sebagai referensi bagi semua mahasiswa serta civitas 
akademika STIE Perbanas Surabaya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam memudahkan untuk mengetahui dan memahami secara keseluruhan isi 
dari penelitian ini, maka perlu disajikan sistematika penulisan secara rinci sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini di uraikan tentang latar belakang permasalahan, 
rumusan masalah, tujuan dari penelitian, serta manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini secara garis bsar menjelaskan tentang penelitian terdahulu 
yang di jadikan rujukan pada penelitian saat in, teori yang menjadi 
landasan penelitian, kerangka pemikiran, dan hipotesis yang 
digunakan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai metode penelitian yang meliputi  
rancangan penelitian, batasan dari penelitian, identifikasi variabel, 
definisi operasional, dan pengukuran variabel, populasi, sampel, 
serta teknik pengambilan sampel, data dan metode 





BAB IV :  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran subyek penelitian, 
analisis data yang mencakup analisis deskriptif, pengujian 
hipotesis.  
BAB V : PENUTUP 
 Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan mengenai 
analisis data dan hasil penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan 
penelitian, dan saran tentang hasil penelitian
10 
 
 
 
 
